


 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MERAJUT KEBANGSAAN:  

Implementasi Nilai-nilai Kearifan Lokal Dayak  

Dalam Membangun Identitas Nasional 
 

Tim Penulis: 

Ema Prastya Kustanti, S.Psi., M.Pd. 

Assoc. Prof. Dr. Sri Rahayu Pudjiastuti, M.Pd. 
 

Desain Cover: 

Andi Juliandi 

 

Sumber Ilustrasi: 

www.freepik.com  

 

Tata Letak: 

Handarini Rohana 

 

Proofreader: 

Aas Masruroh 

 

ISBN: 

978-634-246-633-9 

 

Cetakan Pertama: 

Februari, 2026 

 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

by Penerbit Widina Media Utama 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 

seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT: 

WIDINA MEDIA UTAMA 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 

Anggota IKAPI No. 519/JBA/2025 

Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina 

Telepon (022) 87355370 

 

http://www.freepik.com/


 

iii 

MOTTO 

 
<Bangsa yang besar adalah bangsa  

yang tidak pernah melupakan akar budayanya.= 

— Ir. Soekarno 

 

<Dari kearifan lokal, lahirlah kebijaksanaan nasional;  
dari keberagaman, tumbuhlah persatuan.= 

— Ema Prasetya Kustanti 

 

<Kita berbeda untuk saling melengkapi, bukan untuk saling menjauh. 
Dalam keberagaman, Indonesia menemukan kekuatannya.= 

— Sri Rahayu Pudjiastuti 

 

<Rumah Betang bukan hanya tempat tinggal,  
tetapi simbol kebersamaan, tempat di mana kebangsaan  

ditenun dari nilai-nilai kemanusiaan.= 

— Nilai Filosofis Dayak 

 

    <Biarlah ilmu menjadi cahaya, budaya menjadi akar, dan 
kebangsaan menjadi puncak cita-cita.=Sri Rahayu Pudjiastuti 

Pangkalanbun, Oktober 2025 

Ema Prasetya Kustanti 
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KATA SAMBUTAN 
Ketua STKIP Arrahmaniyah Depok 

Dr. Moh. Abduh, MM., M.Si. 

 
Puji dan syukur marilah kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala 

limpahan rahmat dan karunia-Nya. Dengan izin-Nya, buku berjudul 

<Merajut Kebangsaan: Implementasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dayak dalam 

Membangun Identitas Nasional= karya Ema Prasetya Kustanti, S.Psi. M.Pd., 

mahasiswa Program Magister Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn) STKIP Arrahmaniyah Depok, akhirnya dapat diterbitkan dan hadir 

untuk pembaca luas. 

Saya menyambut dengan penuh kebanggaan dan apresiasi atas 

terbitnya karya ini, yang tidak hanya menunjukkan kompetensi akademik 

mahasiswa pascasarjana STKIP Arrahmaniyah, tetapi juga 

merepresentasikan semangat kebangsaan dan kepedulian terhadap 

pelestarian nilai-nilai budaya bangsa. Dalam konteks pendidikan dan 

kehidupan sosial yang terus berkembang, penting bagi kita semua untuk 

senantiasa menggali kearifan lokal sebagai sumber nilai moral dan karakter 

dalam memperkuat identitas nasional. 

Buku ini menegaskan bahwa kebangsaan Indonesia tidak dapat 

dilepaskan dari akar budaya yang hidup di tengah masyarakat. Nilai-nilai 

luhur yang diwariskan oleh masyarakat Dayak seperti gotong royong, 

kebersamaan, penghormatan terhadap alam, dan musyawarah merupakan 

refleksi nyata dari semangat Pancasila yang telah mengakar dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia sejak lama. Melalui pendekatan yang 

mendalam dan reflektif, penulis berhasil menggambarkan bahwa 

implementasi kearifan lokal dapat menjadi jembatan antara nilai tradisional 

dan pembangunan karakter kebangsaan di era modern. 

Sebagai lembaga pendidikan tinggi, STKIP Arrahmaniyah Depok 

berkomitmen untuk terus mendorong sivitas akademika agar menghasilkan 

karya ilmiah yang tidak hanya berorientasi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga berdampak positif bagi masyarakat dan bangsa. 

Kehadiran buku ini menjadi bukti nyata bahwa mahasiswa kami memiliki 

potensi intelektual dan kepedulian sosial yang tinggi dalam membangun 

bangsa melalui pendidikan dan kebudayaan. 
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Saya berharap buku ini dapat menjadi referensi berharga bagi 

mahasiswa, pendidik, peneliti, serta pembuat kebijakan dalam memperkuat 

nilai-nilai kebangsaan berbasis kearifan lokal. Semoga karya ini memberikan 

inspirasi dan semangat bagi generasi muda untuk terus mencintai dan 

melestarikan budaya bangsa sebagai bagian dari jati diri Indonesia yang 

majemuk. 

Akhir kata, saya mengucapkan selamat dan penghargaan setinggi-

tingginya kepada penulis atas dedikasi dan kerja kerasnya dalam 

menyelesaikan buku ini. Semoga karya ini menjadi amal jariyah ilmu yang 

bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, dan negara. 

 

Depok, Oktober 2025 

Dengan penuh apresiasi, 

 

 

 

Dr. Moh. Abduh, MM., M.Si. 

Ketua STKIP Arrahmaniyah  
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SEKAPUR SIRIH 
Ketua Program Studi Magister PPKn STKIP Arrahmaniyah Depok 

Assoc. Prof. Dr. Sri Rahayu Pudjiastuti, M.Pd. 

 
Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, karunia, dan 

kasih sayang-Nya, sehingga buku berjudul <Merajut Kebangsaan: 
Implementasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dayak dalam Membangun Identitas 

Nasional= ini dapat tersusun dan hadir di tengah-tengah pembaca. 

Buku ini merupakan salah satu karya ilmiah yang lahir dari semangat 

intelektual dan kepedulian penulis, Ema Prasetya Kustanti, S.Psi. M.Pd., 

mahasiswa Program Magister Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn) STKIP Arrahmaniyah Depok, terhadap pentingnya pelestarian nilai-

nilai budaya bangsa sebagai fondasi pembentukan identitas nasional. Dalam 

konteks kehidupan berbangsa yang semakin kompleks, upaya menggali, 

memahami, dan mengimplementasikan kearifan lokal menjadi sangat 

penting untuk memperkuat semangat kebhinekaan dan memperkokoh 

nasionalisme. 

Masyarakat Dayak, dengan kekayaan nilai-nilai luhur seperti gotong 

royong, solidaritas, kejujuran, musyawarah, dan keharmonisan dengan 

alam, telah memberikan kontribusi besar bagi corak kebudayaan Indonesia. 

Melalui buku ini, penulis berhasil mengangkat esensi kearifan lokal Dayak 

sebagai sumber inspirasi dalam membangun identitas kebangsaan yang 

inklusif, humanis, dan berakar pada budaya sendiri. 

Sebagai Ketua Program Studi Magister PPKn, saya memberikan 

apresiasi yang tinggi atas karya ini. Buku ini bukan hanya memperkaya 

literatur akademik dalam bidang Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, tetapi juga menjadi refleksi nyata bahwa penguatan 

nasionalisme dapat dimulai dari pemahaman terhadap kearifan lokal di 

setiap daerah. Dengan pendekatan yang ilmiah sekaligus reflektif, penulis 

telah menunjukkan bahwa nasionalisme bukanlah konsep abstrak, 

melainkan hasil internalisasi nilai-nilai luhur yang tumbuh dari budaya 

bangsa itu sendiri. 

Harapan saya, buku ini dapat memberikan manfaat luas bagi dunia 

akademik, praktisi pendidikan, pembuat kebijakan, maupun masyarakat 

umum sebagai sumber pengetahuan dan inspirasi dalam menumbuhkan 

semangat cinta tanah air melalui pemahaman budaya lokal. Semoga karya 

ini menjadi pemicu lahirnya penelitian dan tulisan lain yang semakin 

memperkaya khazanah keilmuan PPKn di Indonesia. 
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Akhir kata, saya ucapkan selamat dan sukses kepada penulis atas 

terbitnya buku ini. Semoga karya ini menjadi amal ilmu yang bermanfaat 

dan memberi kontribusi nyata bagi penguatan karakter kebangsaan di 

tengah keberagaman Indonesia. 

 

Depok, Oktober 2025 

Hormat saya, 

 

 

 

Assoc. Prof. Dr. Sri Rahayu Pudjiastuti, M.Pd. 

Ketua Program Studi Magister PPKn 

STKIP Arrahmaniyah Depok 
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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur ke hadirat Allah SWT penulis panjatkan atas segala limpahan 

rahmat, taufik, dan hidayah-Nya. Berkat karunia-Nya, buku ini yang berjudul 

<Merajut Kebangsaan: Implementasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dayak dalam 

Membangun Identitas Nasional= akhirnya dapat diselesaikan dengan baik. 

Buku ini lahir dari keprihatinan sekaligus harapan penulis terhadap 

fenomena melemahnya rasa kebangsaan di tengah derasnya arus 

globalisasi dan modernisasi. Dalam situasi demikian, nilai-nilai kearifan lokal 

bangsa, khususnya yang dimiliki oleh masyarakat Dayak, menjadi sumber 

kekuatan moral dan budaya yang dapat memperkokoh jati diri nasional. 

Melalui pemahaman dan implementasi nilai-nilai tersebut seperti gotong 

royong, musyawarah, penghormatan terhadap alam, dan solidaritas 

komunitas penulis berupaya menunjukkan bahwa kearifan lokal bukan 

sekadar warisan budaya, tetapi juga fondasi etis dan filosofis bagi 

pembentukan karakter kebangsaan Indonesia. 

Buku ini disusun dengan harapan dapat menjadi referensi akademik 

dan inspirasi praktis bagi pendidik, mahasiswa, peneliti, serta masyarakat 

umum yang memiliki kepedulian terhadap pendidikan karakter dan 

penguatan identitas nasional. Penulis berusaha menggabungkan 

pendekatan ilmiah dengan refleksi nilai-nilai lokal agar pembaca dapat 

memahami bahwa kebangsaan sejati tumbuh dari akar budaya sendiri, 

bukan dari konstruksi yang terlepas dari realitas sosial. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan moral, intelektual, dan spiritual dalam proses 

penulisan buku ini. Secara khusus, penghargaan setinggi-tingginya penulis 

berikan kepada para dosen dan pembimbing di Program Magister PPKn 

STKIP Arrahmaniyah Depok yang telah memberikan arahan dan motivasi 

selama proses penelitian dan penulisan berlangsung. Tidak lupa, rasa 

terima kasih yang mendalam penulis sampaikan kepada keluarga tercinta 

atas doa dan dukungan yang tak pernah putus. 
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Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi 

penyempurnaan karya ini di masa mendatang. Semoga buku ini dapat 

memberi manfaat bagi penguatan wawasan kebangsaan, pelestarian nilai-

nilai kearifan lokal, serta menjadi kontribusi kecil dalam merajut harmoni 

dan persatuan bangsa Indonesia. 

 

Depok, Oktober 2025 

Dengan penuh rasa syukur, 

 

 

 

Ema Prasetya Kustanti, S.Psi. M.Pd., 

Mahasiswa Program Magister PPKn 

STKIP Arrahmaniyah Depok 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. LATAR BELAKANG 

Setiap bangsa mempunyai wawasan kebangsaan yang merupakan visi 

bangsa yang bersangkutan menuju ke masa depan. Kehidupan berbangsa 

dalam suatu negara memerlukan suatu konsep cara pandangan atau 

wawasan kebangsaan yang bertujuan untuk menjamin kelangsungan 

kehidupan dan keutuhan bangsa dan wilayahnya serta jati diri bangsa itu. 

Bangsa yang dimaksudkan adalah bangsa yang bernegara. Perkembangan 

pemikiran bangsa Indonesia mengenai wawasan yang akan dianut dalam 

kehidupan bernegara dapat diikuti dalam sejarah pergerakan kemerdekaan 

sejak tahun 1908, yaitu sejak kita sadar akan rasa kebangsaan. Inti dari 

wawasan nasional yang disebut wawasan nusantara adalah tekad untuk 

bersatu yang didasarkan pada cita-cita dan tujuan nasional. Konsep 

wawasan nusantara (dalam Rahayu, A.S, 2014, hlm. 117) merupakan cara 

pandang bangsa Indonesia tentang diri dan lingkungannya berdasarkan 

Pancasila dan UUD Tahun 1945 serta sesuai dengan geografi wilayah 

nusantara yang menjiwai kehidupan bangsa dalam mencapai tujuan atau 

cita-cita nasionalnya. 

Bagi bangsa Indonesia, untuk memahami bagaimana wawasan 

kebangsaan, perlu memahami secara mendalam falsafah Pancasila yang 

mengandung nilai-nilai dasar yang akhirnya dijadikan pedoman dalam 

bersikap dan bertingkah laku yang bermuara pada terbentuknya karakter 

bangsa. Menurut Modul Pendidikan Dan Pelatihan Prajabatan Golongan III 

(2006, hlm. 109) Apabila disimak esensi wawasan kebangsaan tersebut, 

maka yang paling mendasar dituntut kepada orang per orang, kelompok 

dan atau masyarakat adalah: 1). Adanya komitmen yang benar-benar 

dilandasi dengan semangat kebersamaan, senasib dan sepenanggungan; 2). 

Adanya semangat persatuan dan kesatuan untuk menghadapi berbagai 

tantangan baik lokal, regional maupun internasional yang senantiasa 

dilandasi cita-cita bersama yang terkait dalam Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 3). Nilai-nilai karakter bangsa dalam negara Kesatuan Republik 

Indonesia merupakan kekuatan dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. Ikhtiar bersama untuk menggerakkan 

pengamalan semangat kebangsaan yang bertumpu pada luasnya tugas 

generasi muda melalui kualitasnya dapat dispesifikasikan yakni sebagai (1) 

pencerahan dan penguat komitmen bangsa, dan (2) harkat kemandirian 



 

 

BAB II 

KONSEP KEARIFAN LOKAL  

DAN IDENTITAS NASIONAL 

 
A. PENGERTIAN KEARIFAN LOKAL 

Kearifan lokal merupakan wujud dari perilaku komunitas atau 

masyarakat tertentu yang terbentuk melalui proses pengalaman historis 

yang panjang, sehingga memungkinkan mereka hidup berdampingan secara 

harmonis dalam lingkungan sosial dan alamnya (Darusman, 2014). Kearifan 

lokal tidak muncul secara instan, melainkan lahir dari akumulasi 

pengetahuan, nilai, norma, dan praktik sosial yang diwariskan secara turun-

temurun sebagai hasil adaptasi masyarakat terhadap tantangan lingkungan, 

sosial, dan budaya yang mereka hadapi. Dalam konteks kehidupan sosial, 

kearifan lokal berfungsi sebagai pedoman perilaku kolektif yang mengatur 

hubungan antarmanusia, baik dalam bentuk aturan adat, etika sosial, 

maupun mekanisme penyelesaian konflik. Melalui kearifan lokal, 

masyarakat mengembangkan cara-cara untuk menjaga keseimbangan sosial, 

memperkuat solidaritas, serta mencegah terjadinya konflik yang berpotensi 

merusak kohesi komunitas. Dengan demikian, kearifan lokal menjadi 

instrumen penting dalam menciptakan kehidupan bersama yang damai dan 

berkelanjutan. 

Selain itu, kearifan lokal juga mencerminkan hubungan timbal balik 

antara manusia dan lingkungannya. Banyak praktik kearifan lokal 

mengandung nilai-nilai ekologis yang menekankan pentingnya menjaga 

kelestarian alam sebagai sumber kehidupan bersama. Pola pemanfaatan 

sumber daya alam yang diatur oleh norma adat menunjukkan bahwa 

kearifan lokal berperan sebagai mekanisme kontrol sosial dalam mencegah 

eksploitasi berlebihan dan kerusakan lingkungan. Hal ini menegaskan 

bahwa kearifan lokal tidak hanya berorientasi pada kepentingan manusia, 

tetapi juga pada keberlanjutan ekosistem. Lebih jauh, dalam masyarakat 

multikultural, kearifan lokal memiliki peran strategis dalam membangun 

toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan.  

Nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan lokal mendorong sikap saling 

menghormati, gotong royong, dan musyawarah, sehingga memungkinkan 

berbagai kelompok dengan latar belakang yang berbeda untuk hidup 

berdampingan secara harmonis. Oleh karena itu, kearifan lokal dapat 

dipahami sebagai modal sosial yang memperkuat integrasi sosial dan 



 

 

BAB III 

MASYARAKAT DAYAK:  

SEJARAH, BUDAYA, DAN NILAI KEHIDUPAN 

 
A. SEJARAH DAN PERSEBARAN SUKU DAYAK 

Suku Dayak merupakan sebutan umum bagi kelompok-kelompok etnis 

asli yang mendiami Pulau Kalimantan (Borneo). Istilah Dayak tidak 

menunjuk pada satu suku yang tunggal, melainkan mencakup ratusan sub-

suku yang memiliki perbedaan bahasa, adat istiadat, dan sistem sosial, 

namun memiliki kesamaan dalam latar belakang sejarah dan budaya yang 

berakar pada kehidupan pedalaman Kalimantan (King, 1993). Penyebutan 

Dayak awalnya digunakan oleh masyarakat pesisir untuk merujuk pada 

penduduk yang tinggal di daerah hulu sungai dan wilayah pedalaman 

(Coomans,1987). 

Istilah Dayak berasal dari kata <daya= atau <dayuh= yang dalam bahasa 

setempat bermakna hulu, daerah atas, atau pedalaman. Penyebutan ini 

berkaitan erat dengan pola permukiman masyarakat Dayak yang secara 

tradisional menetap di wilayah pedalaman Kalimantan, terutama di 

sepanjang hulu sungai dan kawasan pegunungan. Sungai-sungai besar 

seperti Kapuas, Mahakam, dan Barito menjadi pusat kehidupan masyarakat 

Dayak, baik sebagai jalur transportasi, sumber mata pencaharian, maupun 

ruang sosial dan budaya (King, 1993).  

Istilah Dayak pada awalnya digunakan oleh masyarakat pesisir untuk 

membedakan penduduk pedalaman dengan masyarakat yang tinggal di 

daerah hilir dan pesisir. Dalam konteks sejarah, kelompok masyarakat yang 

menetap di pesisir cenderung lebih awal berinteraksi dengan pedagang 

asing dan pengaruh luar, sedangkan masyarakat Dayak di pedalaman 

mempertahankan pola hidup dan budaya yang lebih tradisional. Oleh 

karena itu, istilah Dayak tidak hanya menunjuk pada lokasi geografis, tetapi 

juga mencerminkan identitas sosial dan budaya masyarakat pedalaman 

Kalimantan (Coomans,1987). 

Lebih lanjut, penempatan masyarakat Dayak di daerah hulu dan 

pegunungan berkaitan dengan strategi adaptasi terhadap lingkungan alam. 

Wilayah pedalaman menyediakan hutan yang luas untuk berladang, 

berburu, dan meramu, serta memungkinkan terbentuknya sistem sosial 

komunal yang kuat. Kondisi geografis tersebut turut membentuk karakter 

budaya Dayak yang menekankan keseimbangan dengan alam dan 



 

 

BAB IV 

NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL DAYAK 

 
A. HUMA BETANG SEBAGAI SIMBOL KEBERSAMAAN DAN 

TOLERANSI 

Huma Betang (rumah panjang) merupakan institusi sosial dan simbol 

budaya yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat Dayak, 

khususnya Dayak Ngaju di Kalimantan Tengah. Huma Betang bukan sekadar 

bangunan fisik, melainkan representasi nilai-nilai filosofis yang menekankan 

kebersamaan, solidaritas, dan toleransi dalam kehidupan bermasyarakat. Di 

dalam Huma Betang, berbagai keluarga hidup bersama dalam satu ruang 

komunal yang diatur oleh norma adat dan etika sosial yang disepakati 

bersama (King, 1993). Sebagai simbol kebersamaan, Huma Betang 

mencerminkan prinsip hidup kolektif masyarakat Dayak. Kehidupan di 

rumah panjang menuntut kerja sama dalam berbagai aspek, seperti 

pembagian ruang, pengelolaan sumber daya, serta pelaksanaan ritual adat. 

Setiap anggota komunitas memiliki tanggung jawab sosial untuk menjaga 

keharmonisan hidup bersama. Dengan demikian, eksistensi individu selalu 

dipahami sebagai bagian dari komunitas yang lebih luas (Sellato, 2001). 

Selain itu, Huma Betang juga merepresentasikan nilai toleransi. Dalam satu 

rumah panjang, sering kali hidup keluarga-keluarga dengan latar belakang 

usia, status sosial, bahkan keyakinan yang berbeda. Perbedaan tersebut 

tidak dipandang sebagai sumber konflik, melainkan sebagai kenyataan 

sosial yang harus dikelola melalui sikap saling menghormati dan 

musyawarah. Prinsip toleransi ini diwujudkan dalam aturan adat yang 

mengatur interaksi sosial agar setiap individu dapat hidup berdampingan 

secara damai (King, 1993). 

Nilai toleransi dalam Huma Betang juga berkaitan dengan sistem 

keadilan adat yang bersifat musyawarah dan restoratif. Setiap konflik yang 

muncul di dalam komunitas rumah panjang diselesaikan melalui dialog dan 

kesepakatan bersama, dengan tujuan memulihkan hubungan sosial, bukan 

memperuncing perbedaan. Mekanisme ini memperkuat budaya saling 

menghargai dan mencegah dominasi satu pihak atas pihak lain (Sellato, 

2001). Dalam konteks yang lebih luas, filosofi Huma Betang menjadi simbol 

pluralisme dan hidup berdampingan dalam masyarakat Dayak. Nilai-nilai 

kebersamaan dan toleransi yang terkandung di dalamnya relevan dengan 

kehidupan masyarakat multikultural modern. Huma Betang menunjukkan 

bahwa perbedaan dapat dikelola secara harmonis melalui nilai-nilai kolektif, 



 

 

BAB V 

IMPLEMENTASI NILAI KEARIFAN LOKAL 

DAYAK DALAM KEHIDUPAN BERBANGSA 

 
Nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Dayak memiliki relevansi yang kuat 

dalam kehidupan berbangsa, karena mengandung prinsip-prinsip etis yang 

sejalan dengan dasar negara Indonesia, seperti Pancasila dan Bhinneka 

Tunggal Ika. Kearifan lokal Dayak tidak hanya berfungsi sebagai identitas 

budaya etnis, tetapi juga sebagai sumber nilai universal yang dapat 

diimplementasikan untuk memperkuat persatuan, keadilan sosial, dan 

keberlanjutan dalam kehidupan nasional (King, 1993). Salah satu 

implementasi penting nilai Dayak dalam kehidupan berbangsa adalah nilai 

toleransi dan kebersamaan, sebagaimana tercermin dalam filosofi Huma 

Betang. Prinsip hidup bersama dalam keberagaman ini relevan dalam 

masyarakat Indonesia yang multikultural. Penerapan nilai Huma Betang 

dalam kehidupan berbangsa mendorong sikap saling menghormati 

perbedaan suku, agama, dan budaya, serta memperkuat kohesi sosial di 

tengah pluralitas (Sellato, 2001). 

Nilai musyawarah adat dan keadilan restoratif masyarakat Dayak juga 

dapat diimplementasikan dalam praktik demokrasi dan penyelesaian konflik 

sosial di tingkat nasional. Tradisi penyelesaian masalah melalui dialog dan 

konsensus mencerminkan demokrasi deliberatif yang menekankan 

partisipasi dan keadilan sosial. Pendekatan ini relevan untuk mengatasi 

konflik horizontal dan memperkuat budaya dialog dalam kehidupan politik 

dan sosial Indonesia (Davidson, 2008). Selain itu, nilai gotong royong dan 

solidaritas sosial masyarakat Dayak dapat memperkuat semangat 

kebersamaan dalam pembangunan nasional. Gotong royong menumbuhkan 

rasa tanggung jawab kolektif dan kepedulian sosial, yang penting untuk 

mengurangi kesenjangan sosial dan memperkuat partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan. Nilai ini sejalan dengan prinsip keadilan sosial bagi 

seluruh rakyat Indonesia (King, 1993). 

Implementasi nilai Dayak juga terlihat dalam bidang lingkungan dan 

pembangunan berkelanjutan. Etika harmoni dengan alam yang dianut 

masyarakat Dayak menawarkan perspektif alternatif terhadap 

pembangunan eksploitatif. Integrasi kearifan lokal Dayak dalam kebijakan 

pengelolaan sumber daya alam dapat mendukung keberlanjutan lingkungan 

dan mencegah konflik agraria, yang merupakan tantangan serius dalam 



 

 

BAB VI 

TANTANGAN DAN STRATEGI  

PELESTARIAN KEARIFAN LOKAL DAYAK 

 
A. TANTANGAN PELESTARIAN KEARIFAN LOKAL DAYAK 

Pelestarian kearifan lokal Dayak menghadapi tantangan 

multidimensional seiring dengan perubahan sosial yang cepat. Modernisasi 

dan globalisasi menjadi tantangan utama karena membawa nilai-nilai 

individualisme, rasionalitas ekonomi, dan konsumerisme yang sering kali 

bertentangan dengan nilai kolektivitas, kesederhanaan, dan harmoni 

dengan alam yang menjadi inti budaya Dayak (King, 1993). Tantangan 

berikutnya adalah ekspansi ekonomi dan eksploitasi sumber daya alam. 

Kehadiran industri ekstraktif seperti pertambangan dan perkebunan skala 

besar telah mengurangi akses masyarakat Dayak terhadap hutan dan tanah 

adat. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kerusakan ekologis, tetapi 

juga menggerus praktik adat, pengetahuan lokal, serta ritual yang 

bergantung pada keberlanjutan alam (Dove, 1988). Selain itu, terjadi 

melemahnya transmisi budaya antargenerasi. Generasi muda Dayak 

semakin terpapar budaya global melalui pendidikan formal dan media 

digital, sementara tradisi lisan, bahasa daerah, dan praktik adat semakin 

jarang diwariskan secara intensif. Jika tidak ditangani, kondisi ini berpotensi 

menyebabkan keterputusan identitas budaya (Sellato, 2001). Tantangan 

lain muncul dari relasi yang tidak seimbang antara hukum adat dan hukum 

negara. Sistem hukum formal sering kali kurang memberikan ruang bagi 

hukum adat dalam pengambilan keputusan publik. Akibatnya, otoritas 

lembaga adat melemah dan kearifan lokal kehilangan daya ikat dalam 

kehidupan sosial masyarakat Dayak (Davidson, 2008). 

 

B. STRATEGI PELESTARIAN KEARIFAN LOKAL DAYAK 

Menghadapi tantangan tersebut, diperlukan strategi pelestarian yang 

bersifat adaptif, partisipatif, dan berkelanjutan. Salah satu strategi utama 

adalah penguatan dan revitalisasi kelembagaan adat. Peran tokoh adat, 

lembaga adat, dan musyawarah adat perlu diperkuat agar nilai-nilai lokal 

tetap menjadi rujukan dalam pengaturan kehidupan sosial dan 

penyelesaian konflik (King, 1993). Strategi penting lainnya adalah integrasi 

kearifan lokal Dayak dalam sistem pendidikan. Nilai-nilai adat, tradisi lisan, 

dan pengetahuan ekologis lokal dapat dimasukkan ke dalam kurikulum 



 

 

BAB VII 

MERAJUT KEBANGSAAN  

MELALUI KEARIFAN LOKAL 

 
A. KEARIFAN LOKAL SEBAGAI MODAL SOSIAL BANGSA 

1. Pengertian Kearifan Lokal 

Kearifan lokal merupakan seperangkat nilai, norma, pengetahuan, dan 

praktik yang tumbuh dan berkembang dalam suatu masyarakat secara 

turun-temurun sebagai hasil interaksi manusia dengan lingkungan sosial, 

budaya, dan alamnya.  Kearifan lokal berfungsi sebagai pedoman hidup 

masyarakat karena di dalamnya terkandung nilai-nilai dasar yang dijadikan 

acuan dalam menentukan sikap, perilaku, dan pilihan hidup sehari-hari. 

Nilai-nilai tersebut lahir dari pengalaman panjang suatu komunitas dalam 

berinteraksi dengan lingkungan alam, sosial, dan budaya sehingga dianggap 

paling sesuai untuk menjaga keseimbangan dan keteraturan hidup bersama 

(Koentjaraningrat,2009). Dalam konteks bersikap, kearifan lokal 

membentuk pola pikir dan orientasi moral masyarakat. Nilai seperti saling 

menghormati, toleransi, rasa malu, dan tanggung jawab sosial 

mengarahkan individu untuk bersikap sesuai norma yang berlaku. Sikap ini 

tidak dipaksakan melalui aturan tertulis, melainkan tertanam melalui adat, 

tradisi, dan proses sosialisasi sejak dini (Geertz, 1983). 

Dalam bertindak, kearifan lokal berfungsi sebagai kontrol sosial. Tradisi 

gotong royong, kerja bakti, dan musyawarah mendorong masyarakat untuk 

bertindak kolektif, mengutamakan kepentingan bersama, serta 

menghindari tindakan yang merugikan orang lain. Tindakan individu selalu 

dipertimbangkan dalam kerangka kepentingan sosial, sehingga tercipta 

keteraturan dan harmoni dalam kehidupan bermasyarakat (Putnam, 1993). 

Sementara itu, dalam mengambil keputusan, kearifan lokal memberikan 

mekanisme penyelesaian masalah yang berlandaskan nilai kebersamaan 

dan keadilan. Musyawarah mufakat, peran tokoh adat, serta hukum adat 

menjadi sarana pengambilan keputusan yang diterima secara sosial karena 

berakar pada nilai dan kepercayaan bersama. Hal ini memperkuat legitimasi 

keputusan dan meminimalkan konflik sosial (Fukuyama,1995). Dengan 

demikian, kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, 

tetapi juga sebagai sistem nilai yang hidup dan operasional dalam 

mengarahkan sikap, tindakan, serta keputusan masyarakat. Keberadaannya 

membantu menjaga stabilitas sosial, memperkuat identitas kolektif, dan 



 

 

BAB VIII 

NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL  

SUKU DAYAK DALAM PERSPEKTIF PANCASILA 

 
Kearifan lokal suku Dayak merupakan sistem nilai yang tumbuh dari 

pengalaman hidup masyarakat Dayak dalam membangun hubungan 

harmonis antara manusia, alam, dan komunitas. Nilai-nilai tersebut tidak 

hanya relevan dalam konteks budaya lokal, tetapi juga selaras dengan nilai-

nilai Pancasila sebagai dasar dan ideologi bangsa Indonesia. Oleh karena itu, 

kearifan lokal Dayak dapat dipahami sebagai perwujudan konkret nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan sosial masyarakat (Koentjaraningrat,2009). 

 

A. KETUHANAN YANG MAHA ESA 

Dalam budaya Dayak, kehidupan spiritual memiliki peran penting. 

Masyarakat Dayak memandang alam dan kehidupan sebagai ciptaan Yang 

Maha Kuasa yang harus dihormati dan dijaga keseimbangannya. Praktik 

ritual adat dan kepercayaan terhadap kekuatan spiritual dalam masyarakat 

Dayak mencerminkan kesadaran religius yang mendalam serta 

penghormatan terhadap nilai ketuhanan. Ritual adat tidak sekadar 

dipahami sebagai tradisi budaya, melainkan sebagai bentuk hubungan 

spiritual antara manusia, Tuhan, leluhur, dan alam semesta. Melalui ritual 

tersebut, masyarakat Dayak mengekspresikan rasa syukur, permohonan 

perlindungan, serta penghormatan terhadap kekuatan transendental yang 

diyakini mengatur keseimbangan hidup (Geertz,1983). Kepercayaan 

terhadap kekuatan spiritual juga membentuk sikap hidup yang penuh 

tanggung jawab dan kesadaran moral. Masyarakat Dayak meyakini bahwa 

setiap tindakan manusia memiliki konsekuensi spiritual, sehingga perilaku 

individu harus selaras dengan nilai-nilai adat dan norma religius. Keyakinan 

ini mendorong sikap hati-hati, penghormatan terhadap sesama, serta 

kepedulian terhadap alam sebagai ciptaan Tuhan, yang merupakan wujud 

konkret dari kesadaran berketuhanan (Koentjaraningrat,2009). 

Dalam perspektif Pancasila, nilai religius yang hidup dalam budaya 

Dayak sejalan dengan sila pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa, yang 

menegaskan bahwa kehidupan berbangsa dan bernegara harus dilandasi 

keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan. Sila ini tidak memaksakan bentuk 

agama tertentu, tetapi menjunjung tinggi sikap religius, toleransi, dan 

penghormatan terhadap keyakinan yang berbeda. Praktik spiritual 

masyarakat Dayak menunjukkan bahwa nilai ketuhanan dapat diwujudkan 
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lalu melanjutkan ke Fakultas Psikologi UNTAG 45 Surabaya. Di waktu yang 

bersamaan juga menyelesaikan kuliahnya di ABA <WEBB= Surabaya. 
Suka nyempil  di beberapa kegiatan  seperti TP-PKK, Forum PUSPA 

(Partisipasi Publik untuk Kesejahteraan Perempuan dan Anak-anak), GOW 

dan menyelinap di antara komunitas Pegiat Literasi di Kotawaringin Barat. 

Membaca, menulis dan berpuisi adalah caranya  menikmati hidup dan 

kesendirian. Ia telah menulis lebih dari 40 buku antologi yang ditulis 

bersama-sama dengan Penulis lain. 

Selain mengelola Rumah Pintar <BORNEO GEMILANG= Ia juga 
mengelola TPA, KB dan TK  PELITA IBU serta ikut ambil bagian dalam 

keberlanjutan Universitas Antakusuma, Pangkalan Bun. Memberi arti setiap 

hembusan nafas yang tersisa adalah cita-cita yang s diupayakannya setiap 

saat. 
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